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Abstract This research was conducted with the aim of determining the influence of regional expenditure 

realization on economic growth in Kupang City. The analysis method used is multiple linear regression. The 

results of this study show that partially the variable  of capital expenditure realization has no effect on economic 

growth, the variable of operating expenditure realization has no effect on economic growth and the variable of 

unexpected expenditure realization has a significant effect on economic growth in Kupang City. Simultaneously 

or together, the variables of realization of capital expenditure, operating expenditure and unexpected expenditure 

simultaneously have a positive and significant effect on economic growth in Kupang City. 

 

Keywords: Regional Revenue and Expenditure Budget, Regional Expenditure Realization, Economic Growth  

 

Abstrak Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh realisasi belanja daerah terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Kota Kupang. Metode analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel realisasi belanja modal tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi, variabel realisasi  belanja operasi tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi dan 

variabel realisasi belanja tidak terduga berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Kupang. 

Secara simultan atau bersama-sama variabel realisasi belanja modal, belanja operasi dan belanja tidak terduga 

secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Kupang. 

 

Kata Kunci: Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, Realisasi Belanja Daerah, Pertumbuhan Ekonomi  

 

1. LATAR BELAKANG 

Undang-undang No. 33 tahun 2004 Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD), 

merupakan rencana keuangan tahunan Pemerintah daerah yang dibahas dan disetujui bersama 

oleh Pemda dan DPRD, dan ditetapkan dengan Peraturan daerah. APBD terdiri dari pendapatan 

daerah, belanja daerah dan pembiayaan daerah Berdasarkan Undang-Undang Nomor 33 tahun 

2004, pengertian dari Pendapatan Daerah adalah hak Pemerintah Daerah yang diakui sebagai 

penambah nilai kekayaan bersih dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan. Pendapatan 

daerah dikelompokkan menjadi tiga macam yaitu Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana 

Perimbangan yang terdiri dari Dana Bagi Hasil (DBH), Dana Alokasi Umum (DAU), dan Dana 

Alokasi Khusus (DAK), dan lain-lain pendapatan daerah yang sah. Kebijakan penggunaan 

semua dana tersebut diserahkan kepada Pemerintah daerah dan digunakan untuk belanja 

daerah. 

Undang-undang No. 33 tahun 2004 menyebutkan bahwa belanja daerah adalah semua 

kewajiban daerah yang diakui sebagai pengurang nilai kekayaan bersih dalam periode tahun 

anggaran yang bersangkutan.  Belanja daerah dipergunakan dalam rangka mendanai dalam 

bagian atau  pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan provinsi  atau 

kabupaten/kota yang terdiri atas urusan wajib, urusan pilihan, dan  urusan yang penanganannya 
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bidang tertentu yang dapat dilaksanakan  bersama antara pemerintah dan pemerintah daerah 

atau antar pemerintah daerah yang ditetapkan dengan ketentuan perundang-undangan. 

Keberadaan anggaran belanja modal yang bersumber dari bantuan  pusat dan pendapatan asli 

daerah, mempunyai nilai yang relatif kecil  apabila dibandingkan dengan investasi swasta, 

namun belanja modal  tersebut mempunyai peranan strategis pada dalam membiayai 

pembangunan dibidang sarana dan prasana yang dapat menunjang  kelancaran usaha swasta 

dan pemenuhan pelayanan masyarakat. Belanja modal merupakan belanja daerah  yang 

dilakukan pemerintah daerah, diantaranya pembangunan dan perbaikan sektor pendidikan, 

kesehatan, transportasi sehingga masyarakat juga menikmati manfaat dari pembangunan 

daerah. 

Anggaran dan realisasi belanja barang dan jasa Kota Kupang pada lima tahun terakhir 

adanya gejolak naik turun, yang artinya kadang realisasi lebih besar atau lebih kecil dari yang 

dianggarkan pada APBD. Hal ini  terjadi karena adanya gejolak dalam kebutuhan belanja 

barang dan jasa. Diketahui bahwa target dan realisasi dimulai pada tahun 2017 realisasi belanja 

daerah Kota Kupang sebesar Rp1.156.827.853.679,43 atau sebesar 89,30% dari target yang 

ditentukan, dan pada tahun 2018 dan 2019 persentase realisasi belanja daerah menunjukkan 

persentase yang baik dan mengalami kenaikan yaitu pada tahun 2018 menunjukkan kenaikan 

dari 89,30% menjadi 92,00%. Selanjutnya pada tahun 2019 persentase realisasi belanja daerah 

mengalami penurunan dari 92,00% menjadi 91,36%. Namun pada tahun 2020 belanja daerah 

mengalami kenaikan dengan persentase realisasi belanja daerah Kota Kupang naik dari 91,36% 

menjadi 94,83%. Namun pada tahun 2021 belanja daerah kembali mengalami penurunan dari 

94,83% menjadi 93,98%.   

Permasalahan inti, yaitu mengapa pelaksanaan anggaran belanja barang dan jasa selalu 

mengalami gejolak realisasi yang lebih dan atau kurang dari seratus persen, apakah ada yang 

salah dalam penganggarannya ataukah salah dalam pelaksanaan anggarannya. Walaupun 

dengan belanja barang dan jasa yang anggaran dan realisasinya tergolong besar yang sekiranya 

mampu untuk memenuhi kebutuhan barang dan jasa di Pemda Kota Kupang, peneliti masih  

menemukan beberapa pokok yang menjadi inti permasalahan berkaitan dengan hal tersebut 

yaitu dengan adanya pandemi Covid-19 yang berpengaruh dalam evaluasi pelaksanaan 

anggaran belanja barang dan jasa, sehingga dalam data belanja barang dan jasa dari APBD 

Kota Kupang Tahun 2017-2021 menunjukkan persentase yang fluktuasi atau mengalami 

kenaikan dan penurunan selama 5 tahun terakhir dari 2017 hingga 2021, yang dimana alokasi 

belanja daerah berdasarkan anggaran dan realisasinya pada tahun 2017 alokasi dananya 

terealisasi melebihi dana anggarannya. Sedangkan tahun 2018 hingga 2021 alokasi dana 
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terealisasi tidak melebihi anggaran yang diterima. Pengaruh belanja daerah terhadap 

pertumbuhan ekonomi suatu daerah yaitu semakin tinggi alokasi belanja daerah pada APBD 

menyebabkan semakin tinggi tingkat pertumbuhan ekonomi sehingga dapat mengurangi atau 

mengentaskan tingkat kemiskinan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian studi kasus 

dan menggunakan data kuantitatif. Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini, menggunakan metode wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

analisis regresi linear berganda, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis menggunakan alat uji SPSS. 

 

3. HASIL PENELITIAN 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 1 Regresi Linear Berganda 

Variabel B T Sig 

(Constant) 8080,185 3,429 <,001 

Belanja 

Modal 
-4,606 -0,201 <.001 

Belanja 

Operasional 
.-0,295 -0,014 <.001 

Belanja Tak 

terduga 
-81,754 -2,663 <.001 

Sumber : Data Primer Diolah Peneliti, 2024. 

Berdasarkan data pada tabel di atas, Nilai koefisien yang disubsitusikan ke dalam 

persamaan regresi linear berganda   

Y =8080,185  - 4,603X1 - 0,295X2 -81,754X3 

Dapat diartikan sebagai berikut : 

1. Dari persamaan regresi linear berganda diatas terlihat bahwa nilai konstanta sebesar 80,80% 

menunjukkan apabila variabel realisasi belanja modal, realisasi belanja operasi, dan realisasi 

belanja tak terduga bernilai tetap, maka pertumbuhan ekonominya mencapai 80,80%. 

2. Koefisien regresi belanja modal (X1) sebesar -4,603% yang bertanda negatif. Hal ini 

menunjukkan bahwa apabila pertumbuhan ekonomi (Y) naik 1 persen maka realisasi belanja 
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modal menurun sebesar -4,603% dalam setiap satu satuan, dengan asumsi cateris paribus 

(variable lain konstan). 

3. Koefisien realisasi belanja operasi (X2) sebesar -0,295 % yang bertanda negatif. Hal ini 

menunjukkan bahwa apabila pertumbuhan ekonomi (Y) naik 1 persen maka realisasi operasi 

menurun sebesar -0,295% dalam setiap satu satuan, dengan asumsi cateris paribus (variable 

lain konstan). 

4. Koefisien realisasi tak terduga (X3) sebesar -81,754 % yang bertanda negatif. Hal ini 

menunjukkan bahwa apabila pertumbuhan ekonomi (Y) naik 1 persen maka realisasi tak 

terduga menurun sebesar -81,754 % dalam setiap satu satuan, dengan asumsi cateris paribus 

(variabel lain konstan). 

Uji Asumsi Klasik  

1. Uji Normalitas 

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas 
 

 

One-Sample Kolmogorv-Smimov Tes 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200 

Sumber : Data Primer Diolah Peneliti, 2024. 

Berdasarkan data hasil uji tersebut, nilai Asymp. Sig (2-tailed) pada variabel di atas ialah 

0,200. Hal ini menunjukkan bahwa nilai sig > 0,05 yang berarti bahwa data berdistribusi 

normal.  

2. Uji Heterokedastisitas 

Tabel 3 Hasil Uji Heterokedastisitas 

Model T Sig. 

C (constant) 1,        1,106 0,292 

Belanja Modal 1.835 0,583 

Belanja Operasional 

 

 

-0,027 .     0,979 

Belanja Tak Terduga 

 
-1,205 0,254 

Sumber : Data Diolah Peneliti, 2024.  
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Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas pada tabel 3, diketahui bahwa nilai  sig. pada 

variabel X1 adalah 0,583, sedangkan variabel X2 adalah 0,979 dan variabel X3 adalah 0,254. 

Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas.  

3. Uji Autokorelasi 

Tabel 4 Hasil Uji Autokorelasi Durbin Watson 
Jenis Pengujian Nilai Probabilitas 

Uji Durbin-Watson 1,799 

Sumber : Data Primer Diolah Peneliti, 2024.  

Berdasarkan tabel 4, nilai DW = 1,799 , yang berarti bahwa nilai ini lebih besar 

dibandingkan nilai dU = 1,750 dan lebih kecil dibandingkan nilai 4-dU. Sehingga dapat 

disimpulkan tidak ada autokorelasi antar variabel.  

Uji Hipotesis 

1. Uji T  

Tabel 5 Hasil Uji T (Parsial) 

Variabel T Sig 

(Constant) 3,429 <,001 

Belanja 

Modal 
-0,201 <.001 

Belanja 

Operasional 
-0,014 <.001 

Belanja Tak terduga -2,663 <.001 

Sumber : Data Diolah Peneliti, 2024. 

Berdasarkan hasil uji t, terlihat bahwa nilai signifikansi masing-masing variabel 

independen adalah sebagai berikut :  

a. Dari analisis variabel belanja modal (X1) yang diperoleh nilai sig sebesar 0,844 > 0,05. Hal 

ini menunjukkan realisasi belanja modal tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi.  

b. Dari analisis variabel belanja operasi (X2)  yang diperoleh nilai sig sebesar 0,989 > 0,05. 

Hal ini menunjukkan realisasi belanja operasi  tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi.  

c. Dari analisis variabel belanja tidak terduga  (X3)  yang diperoleh nilai sig sebesar 0,022 < 

0,05. Hal ini menunjukkan realisasi belanja berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. 

2. Uji F  
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Tabel 6 Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F 

Regression 668044,585 3 222681,528 ,024 

Residual 437544,748 11 39776,795  

Total 1105589,33 14   
a. Dependet Variabel : Y 

b. Predictors : (constant), X3, X1, X2 

  Sumber : Data Primer Diolah Peneliti, 2024.  

 Berdasarkan hasil uji F pada tabel 6, nilai sig 0,024 yang berarti kurang dari <0,05, 

sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa realisasi belanja modal, realisasi belanja operasi dan 

realisasi belanja tak terduga secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi.  

3. Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 7 Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model  R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .777a .604 .496 199,441 

Sumber : Data Primer Diolah Peneliti, 2024. 

Berdasarkan tabel 7 diatas dapat dilihat hasil output SPSS menunjukan tabel model 

summary untuk nilai R square sebesar 0,496 = 49,6% pengaruh variabel belanja modal (X1), 

belanja operasional (X2) dan belanja tak terduga (X3) secara simultan terhadap variabel Y 

(pertumbuhan ekonomi) dan 51,4% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

 

4. PEMBAHASAN 

Pengaruh Realisasi Belanja Modal Terhadap Pertumbuhan Ekonomi  

Berdasarkan hasil penelitian, realisasi belanja modal tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi masyarakat Kota Kupang. Hal ini berbeda  dengan hasil penelitian 

Alvaro, (2022) yang menyatakan bahwa realisasi belanja modal berpengaruh negatif signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi kabupaten daerah tertinggal.  

Faktor yang menyebabkan realisasi belanja modal berpengaruh negatif signifikan dapat 

disebabkan karena tidak semua investasi modal mampu secara langsung menghasilkan 

pendapatan bagi wilayahnya (Deviani, 2016). Efisiensi belanja modal ini sangat tergantung 

pada tingkat kualitas yang dihasilkan, sejauh mana memenuhi kebutuhan publik, dan sejauh 

mana waktu pelaksanaannya sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala Dinas BKAD Kota Kupang, didapatkan 

hasil bahwa realisasi belanja modal mungkin tidak secara langsung memberikan kontribusi 
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yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi karena tidak semua investasi modal langsung 

menghasilkan pendapatan yang dapat memacu pertumbuhan. Misalnya, beberapa proyek 

mungkin membutuhkan waktu yang lama untuk memberikan hasil yang signifikan, sementara 

yang lain mungkin tidak langsung mempengaruhi sektor-sektor yang mendorong pertumbuhan 

ekonomi secara keseluruhan. Selain itu, efektivitas belanja modal juga tergantung pada sejauh 

mana penggunaannya memenuhi kebutuhan masyarakat dan seberapa baik waktu 

pelaksanaannya sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, walaupun 

realisasi belanja modal mungkin tidak secara langsung berdampak positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi, itu tidak selalu menunjukkan bahwa tidak ada dampak sama sekali.  

Ini menunjukkan bahwa dalam waktu singkat, belanja modal tidak berdampak pada 

pertumbuhan ekonomi. Pernyataan ini sejalan dengan pandangan UNDP (2007) yang 

menyatakan bahwa dampak dari belanja modal memerlukan analisis jangka waktu yang lebih 

panjang dan sangat tergantung pada efisiensi penggunaan dana. 

Pengaruh Realisasi Belanja Operasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Berdasarkan hasil penelitian, realisasi belanja operasi tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi masyarakat Kota Kupang. Hasil ini berbeda dengan hasil penelitian 

Setyawan (2021) menyatakan bahwa belanja operasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Kota Malang dari tahun 2004-2018. Hal ini dapat disebabkan karena 

pengalokasian belanja operasional digunakan untuk kegiatan pemerintah sehari-hari yang 

memiliki manfaat jangka panjang.  

Faktor yang menyebabkan realisasi belanja operasi berpengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat Kota Kupang disebabkan karena ketimpangan 

pendapatan antar penduduk. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Syaifullah dan Sari, (2021) 

yang menyatakan bahwa ketimpangan pendapatan antar penduduk antar Kota di Provinsi Nusa 

Tenggara Timur berdampak negatif terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat Kota Kupang. 

Perekonomian di Kota Kupang dapat terganggu oleh ketimpangan pendapatan yang tinggi, 

sehingga realisasi belanja operasi tidak signifikan tidak berdampak pada pertumbuhan 

ekonomi.  

Hal ini berbeda dengan hasil wawancara dengan kepala Dinas BKAD Kota Kupang yang 

menyatakan bahwa realisasi belanja operasi tidak diimbangi dengan peningkatan pendapatan 

atau investasi produktif sehingga mengakibatkan defisit anggaran yang berkelanjutan. Hal 

inilah yang mengganggu stabilitas fiskal dan membatasi kemampuan pemerintah untuk 

melakukan investasi yang lebih produktif atau memberikan insentif bagi sektor-sektor ekonomi 

yang membutuhkan. 

https://journal.univetbantara.ac.id/index.php/jbfe
https://journal.univetbantara.ac.id/index.php/jbfe


Journal of Business Finance and Economic (JBFE)                                  P-ISSN: 2746-6906 

Volume 5, Nomor 2, December 2024                                                      E-ISSN: 2746-6914 

https://journal.univetbantara.ac.id/index.php/jbfe 

 

 Selain itu, kepala Dinas BKAD Kota Kupang juga menyatakan bahwa mereka berupaya 

untuk meningkatkan pengawasan dan pengelolaan anggaran secara lebih efektif. Selain itu, 

juga dilakukan evaluasi secara berkala terhadap program-program belanja operasi untuk 

memastikan bahwa dana yang dialokasikan benar-benar memberikan dampak positif bagi 

pertumbuhan ekonomi masyarakat.  

Pengaruh Realisasi Belanja Tak Terduga Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Berdasarkan hasil penelitian, realisasi belanja tak terduga berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat Kota Kupang. Hal ini berbeda dengan hasil 

penelitian Anggi et al.,(2022) yang menyatakan bahwa realisasi belanja tak terduga 

mempengaruhi pengelolaan keuangan daerah dan pertumbuhan ekonomi.  

Belanja tak terduga mencakup pengeluaran anggaran yang tidak rutin dan tak terduga, 

seperti penanganan bencana alam atau sosial. Ini termasuk pengeluaran yang penting untuk 

menjalankan tugas pemerintah pusat atau daerah, namun tidak dapat diprediksi atau diantisipasi 

secara. Faktor penyebab realisasi belanja tak terduga berpengaruh negatif signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi ialah pengeluaran yang tidak terduga dapat mengganggu alokasi 

anggaran yang sudah direncanakan sebelumnya. Hal ini dapat mengakibatkan penundaan atau 

pengurangan anggaran untuk proyek-proyek yang seharusnya mendukung pertumbuhan 

ekonomi jangka panjang. 

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan kepala Dinas BKAD Kota Kupang 

yang menyatakan bahwa “Faktor penyebab realisasi belanja tak terduga memang memiliki 

dampak yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Kupang. Salah satu faktor 

utamanya adalah adanya pengeluaran yang tidak terduga, yang bisa mengganggu alokasi 

anggaran yang sudah direncanakan sebelumnya. Ini mengakibatkan penundaan atau 

pengurangan anggaran untuk proyek-proyek yang seharusnya mendukung pertumbuhan 

ekonomi jangka panjang”. 

Selain itu, pada tahun 2020, Kota Kupang mengalami tantangan ganda dari pandemi 

COVID-19 dan bencana alam Seroja yang melanda. Kedua peristiwa ini memaksa pemerintah 

untuk mengalokasikan dana tambahan yang tidak terduga untuk penanganan darurat dan 

pemulihan. Hal ini secara langsung mengganggu alokasi anggaran yang telah direncanakan 

sebelumnya untuk proyek-proyek pembangunan jangka panjang, seperti infrastruktur atau 

program ekonomi yang dapat mendorong pertumbuhan hal ini lah yang menyebabkan mengapa 

pada tahun 2020 pertumbuhan ekonomi mengalami minus.  

Pengaruh Realisasi Belanja Modal, Realisasi Belanja Operasi dan Realisasi Belanja Tak 

Terduga Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
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Berdasarkan hasil penelitian, realisasi belanja modal, realisasi belanja operasi dan 

realisasi belanja tak terduga secara simultan berpengaruh  signifikan  terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Hal ini menunjukkan bahwa realisasi belanja daerah 2008-2022 menyebabkan 

penurunan pertumbuhan ekonomi pada masyarakat Kota Kupang.  Hal ini berbanding terbalik 

dengan hasil penelitian Lova, (2022) yang menyatakan bahwa realisasi belanja APBD 

berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.  

Hal ini dapat disebabkan karena penggunaan anggaran tidak efisien, hal ini sesuai dengan 

hasil penelitian Tri dan Joko, (2023) yang menyatakan bahwa semakin rendah tingkat efisiensi 

yang dicapai, semakin tidak efisien penggunaan alokasi anggaran untuk mendanai program-

program yang mendukung pertumbuhan ekonomi. 

Hal ini juga didukung dengan hasil wawancara dengan kepala Dinas BKAD Kota 

Kupang yang menyatakan bahwa “ketika alokasi anggaran tidak digunakan dengan optimal 

atau tidak tepat sasaran. Misalnya, jika dana yang dialokasikan untuk pembangunan 

infrastruktur hanya digunakan sebagian kecil atau bahkan disalahgunakan, hal ini akan 

menghambat pertumbuhan ekonomi karena infrastruktur yang dibutuhkan untuk mendukung 

kegiatan ekonomi tidak terwujud dengan baik.” 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penting bagi pemerintah Kota Kupang untuk 

meningkatkan efisiensi penggunaan anggaran daerah hal ini agar menunjang pertumbuhan 

ekonomi masyarakat Kota Kupang. Selain itu, fokus pada pengalokasian anggaran untuk 

program-program yang memiliki dampak langsung terhadap pertumbuhan ekonomi dan 

kesejahteraan masyarakat. Ini bisa termasuk investasi dalam infrastruktur yang mendukung 

sektor-sektor ekonomi utama, seperti transportasi, energi, dan pendidikan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa:  

1. Realisasi  belanja modal tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi karena tidak 

semua investasi modal langsung menghasilkan pendapatan yang memacu pertumbuhan 

ekonomi.  

2. Realisasi  belanja operasi tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi karena realisasi 

belanja tidak diimbangi dengan peningkatan pendapatan atau investasi produktif sehingga 

mengakibatkan devisit anggaran yang berkelanjutan. 
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3. Realisasi belanja tidak terduga berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

karena pengeluaran yang tidak terduga termasuk pengeluaran yang penting untuk 

menjalankan tugas pusat atau daerah yang tidak dapat diprediksi. 

4. Realisasi belanja modal, belanja operasi dan belanja tidak terduga secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi karena meningkatkan 

efisiensi penggunaan anggaran daerah dapat menunjang pertumbuhan ekonomi masyarakat 

Kota Kupang. 

Saran 

1. Pemerintah Kota Kupang dapat melakukan audit terhadap anggaran yang telah dialokasikan 

untuk setiap program dan proyek. Evaluasi secara menyeluruh akan membantu 

mengidentifikasi area-area di mana anggaran dapat digunakan dengan lebih efisien. 

2. Identifikasi dan eliminasi pemborosan anggaran, baik itu dalam bentuk pengeluaran yang 

tidak perlu atau dalam proses birokrasi yang berlebihan. Pengurangan birokrasi juga dapat 

membantu mempercepat implementasi program-program pembangunan. 

3. Pelibatan sektor swasta dan lembaga non-pemerintah dalam penyediaan layanan publik dan 

pelaksanaan program pembangunan. Ini dapat membantu mengurangi beban anggaran 

pemerintah sambil memastikan pelayanan yang efektif dan efisien. 
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